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Abstract. PT.Tanimas Edible Oil Medan is engaged in the sale of palm oil is having a
problem employee motivation and supervision on employee disicipline is decreased in which
can be seen from the lack og observance of working hours of employee who are often
late.The purpose of research in this research is to determine the effect of motivation and
supervision on Dicipline of work PT. Tanimas Edible Oil Medan either partially or
simultaneously. The method used in this research is quantitative descriptive rearsch type.
Population in this research is all employees of PT. Tanimas Edible Oil Medan that totaling
41 people and samples used as many as 41 people. Data collection methods were conducted
by interviews, questionnaires, documentation studies and review of the literature. Variables
measured by Likert scale. Data analysis method used is multiple linear regression analysis.
The results of this study indicate that simultaneously there are have influence of motivation
and supervison on Employee Dicipline in PT. Tanimas Edible Oil Medan. And partially
supervision variable significantly influence to employee discipline of work PT. Tanimas
Edible Oil Medan than communication variable.
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perusahaan yang memegang peranan

I. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan yang didirikan
mempunyai tujuan dan target utama yang
akan dicapai sehingga perusahaan perlu
mengambil langkah untuk menentukan visi
dan misi perusahaan sebagai acuan dalam
pengelolaan perusahaan. Dalam mencapai
visi dan misi  perusahaan  sangat
bergantung kepada sumber daya yang
terdapat di dalam perusahaan. Semua visi
dan misi perusahaan dapat tercapai karena
adanya upaya dan adanya keterlibatan dari
para pelaku yang terdapat di dalam setiap
perusahaan, di mana para pelaku yang
dimaksud adalah: Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan aset terpenting dalam

terpenting dalam kegiatan operasional
sebuah perusahaan. Sumber Daya Manusia
(SDM) memiliki peran sebagai pengelola
agar sistem operasional perusahaan
berjalan dengan lancar dan berkelanjutan
sehingga perbaikan dan pengembangan
sistem operasional dapat berjalan untuk
mendukung dan mempercepat pencapaian
visi dan misi perusahaan.

Pemimpin  yang baik akan
menyesuaikan konsep motivasi kepada
karyawannya sesuai dengan keinginan
karyawan yang bersangkutan. Sumber
daya yang sudah lama bekerja akan
mengalami  penurunan motivasi dalam
bekerja.
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Pengawasan yang kurang Kketat
biasanya terjadi dalam pengawasan tidak
langsung yang dilihat dari hasil laporan
karyawannya yang tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada.

Faktor motivasi dan pengawasan
perlu diperhatikan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan. Motivasi dan
pengawasan harus ditingkatkan untuk
membuat karyawan lebih disiplin dalam
bekerja.

Seperti yang diamati oleh peneliti,
PT. Tanimas Edible Oil adalah:
perusahaan yang bergerak di bidang
penjualan minyak sawit sedang mengalami
masalah  motivasi  karyawan  dan
kedisiplinan kerja yang menurun di mana
dapat terlihat dari kurangnya ketaatan jam
kerja karyawan yang sering terlambat .

Berdasarkan penjelasan di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul  “Pengaruh
Motivasi dan Pengawasan terhadap
Disiplin Kerja karyawan PT.Tanimas
Edible Oil Medan.”

ILTINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Menurut Zainal dkk (2015:607),
“Motivasi adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu.”

Menurut Handoko (2017:249),
“Motivasi merupakan kegiatan yang
mengaktifkan, menyalurkan, dan
memelihara perilaku manusia.”

Pengawasan

Menurut  Handoko (2017:357),
“Pengawasan dapat didefinisikan sebagai
proses untuk ‘menjamin’ bahwa tujuan-
tujuan  organisasi dan  manajemen
tercapai.”

Menurut Fahmi (2016:96),
“Pengawasan didefinisikan sebagai cara

suatu  organisasi  mewujudkan
kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih
jauh mendukung terwujudnya visi dan misi
organisasi.”

Disiplin Kerja

Menurut Ulfatin dan Triwiyanto
(2016:101), “Disiplin adalah  bentuk
pengendalian  diri  pegawai  untuk
menunjukkan tingkat kesungguhan kerja di
dalam organisasi.”

Menurut Bintoro dan Daryanto
(2017:95), “Disiplin kerja merupakan
suatu proses pengembangan konstruktif
bagi pegawai yang berkepentingan karena
disiplin kerja ditunjukkan pada tindakan
bukan orangnya.”

Menurut Afandi (2016:10),
Dimensi dan indikator disiplin kerja dapat
dilaksanakan oleh semua anggota atau
pegawai yang bekerja pada suatu
organisasi, adalah:

Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator:

1. Masuk kerja tepat waktu

2. Penggunaan waktu secara efektif

3. Tidak pernah mangkir/tidak kerja
Dimensi tanggung jawab kerja, dengan
indikator:

1. Mematuhi semua

organisasi atau perusahaan
2. Target pekerjaan
3. Membuat laporan kerja harian

peraturan

Kerangka Berpikir

Menurut Fahmi (2017:82),
“Motivasi adalah: aktivitas perilaku yang
bekerja ~ dalam usaha memenuhi
kebutuhan—kebutuhan yang diinginkan.
Untuk memperoleh yang diinginkan maka
setiap orang harus memiliki kedisiplinan

yang tinggi.”

Menurut Hasibuan
(2014:196), “Dengan  (waskat)  atasan
secara langsung dapat  mengetahui

kemampuan dan kedisiplinan  setiap
individu bawahannya, sehingga konduite
setiap bawahan dinilai objektif.”

Menurut  Hasibuan (2014:196),
“Waskat efektif merangsang kedisiplinan
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dan moral kerja karyawan. Karyawan
merasa mendapat perhatian, bimbingan,
petunjuk dan pengawasan dari atasannya.”

Motivasi (X1) N

Disiplin Kerja

> Karyawan (Y)

Pengawasan

(x2) d

Gambar 1. Kerangka Berpikir

I1l. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi di PT.Tanimas Edible Oil
Medan yang beralamat di jalan H.Misbah
Kom. Multatuli Indah Blok E.46. Waktu
penelitian untuk memperoleh data dan
informasi dilaksanakan sejak September
2018 sampai Januari 2019.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah:
seluruh karyawan PT.Tanimas Edible Oil
yang masih bekerja dalam perusahaan
mencakup 41 karyawan
Sampel dalam penelitian ini adalah:
seluruh karyawan PT.Tanimas Edible Oil
yang masih bekerja dalam perusahaan
sebanyak 41 karyawan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara
yang dilakukan peneliti untuk mengungkap
atau menjaring informasi kuantitatif dari
responden sesuai lingkup penelitian.
1. Wawancara
Wawancara adalah salah  satu
instrumen yang digunakan untuk
menggali data secara lisan. Hal ini
haruslah dilakukan secara mendalam
agar Kkita mendapatkan data yang

valid dan detail. Peneliti
mewawancara karyawan PT.Tanimas
Edible Oil.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan  teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada para responden untuk dijawab.
Kuesioner  merupakan instrumen
pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang
bisa diharapkan dari para responden.
Peneliti membagikan kuisioner
kepada karyawan PT.Tanimas Edible
Oil.
3. Analisis Dokumen
Analisis dokumen lebih mengarah
pada bukti konkret. dengan instrumen
ini, kita diajak untuk menganalisis isi
dari dokumen-dokumen yang dapat
mendukung penelitian kita, contohnya
analisis RPP dan silabus, apakah
sudah koheren atau belum dengan
proses belajar mengajar di kelas.
Menurut Sujarweni (2015:61),
kajian pustaka berisi terori-teori yang
relevan dengan masalah penelitian. Pada
bagian ini digunakan pengkajian mengenai
konsep dan teori yang digunakan
berdasarkan literatur yang tersedia,
terutama artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam berbagai jurnal
ilmiah.  Kajian  pustaka  berfungsi
membangun konsep atau teori yang
menjadi dasar studi dalam penelitian.

Teknik Analisis Data

Menurut  Sujarweni  (2018:189),
setelah memenuhi uji normalitas, uji
asumsi klasik, data dapat dianalisis dengan
menggunakan uji regresi linier berganda.
Teknik analisis ini diproses dengan
bantuan program SPSS versi 25 dengan
persamaan sebagai berikut:
Y =a+ Bl X1+ p2 X2+e

Keterangan :
Y = Disiplin kerja karyawan
o = Konstanta
B1 = Koefisien regresi variabel
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motivasi sama/berbeda secara signifikan. Tingkat
B2 = Koefisien regresi variabel signifikansi (a= 0,01 atau 0,05).”
pengawasan
Xi: = Variabel motivasi Uji Asumsi Klasik
X2 = Variabel pengawasan Uji asumsi Klasik terdiri dari:
e = Errorterm 1. Uji Normalitas
Menurut  Thoifah  (2015:221), uji
Uji Hipotesis normalitas bertujuan untuk
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini membuktikan  bahwa data  yang
adalah : dipergunakan berdistribusi normal. Hasil
1.Uji Koefisien Determinasi analisis kemudian dibandingkan dengan
(R? nilai kritisnya.

Menurut Sujarweni (2018:190),
Koefisien Determinasi (R?) digunakan
untuk  mengukur  seberapa jauh
kemampuan variabel-variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
(R?) adalah antara nol dan satu. Nilai
R? vyang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Jika koefisien determinasi
sama dengan nol, maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen. Jika besarnya
koefisien determinasi mendekati angka
1,maka variabel independen
berpengaruh sempurna  terhadap
variabel dependen.

2.Uji Serempak (Uji F)
Menurut Sujarweni (2018:189), Uji F
digunakan untuk mengetahui kelayakan
data. Kaidah pengambilan keputusan
dalam uji F adalah :
Ho : tidak memenuhi kelayakan
Ha : memenuhi kelayakan
Kriteria:
Jika F hitung> F tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.
Jika F hitung < Ftabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

3.Uji Parsial (Uji t)
Menurut Thoifah (2015:94), “Uji T
menguji apakah rata-rata suatu populasi
sama dengan suatu harga tertentu atau
apakah rata-rata dua populasi

Dasar pengambilan keputusan dapat

dilakukan  berdasarkan  probabilitas

(Asymp.Sig), yaitu:

e Jika probabilitas > 0.05 maka populasi
berdistribusi normal.

e Jika probabilitas < 0.05 maka populasi
tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Menurut  Sujarweni (2015:227),
“Metode untuk menguji
multikolinieritas ini dapat dilihat dari
tolerance value atau variance inflaction
factor (VIF). Batas dari tolerance value
>0.01 atai nilai VIF lebih kecil Dari 10
maka tidak terjadi multikolinieritas.”

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Thoifah (2015:222),
Heteroskedastisitas merupakan
ketidaksamaan variasi variabel pada
semua pengamatan dan kesalahan yang
terjadi dalam memperlihatkan
hubungan yang sistematis  sesuai
dengan besarnya satu/lebih variabel
independen sehingga kesalahan tersebut
tidak random. Kriteria yang digunakan
untuk menyatakan apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak di antara
data pengamatan dapat dijelaskan
dengan menggunakan koefisien
signifikansi.  Koefisien  signifikansi
harus dibandingkan dengan tingkat
signifikansi  yang telah ditetapkan
sebelumnya (0=5%). Apabila koefisien
signifikansi (nilai probabilitas) lebih
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besar dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Linearitas

Menurut Santoso (2017:50),
“Linearitas adalah keadaan di mana
hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen bersifat linear
(garis lurus) dalam range variabel
independen tertentu.”

5. Uji Autokorelasi

Menurut Priyatno (2014:106),
autokorelasi merupakan korelasi antara
anggota observasi yang  disusun
menurut waktu dan tempat. Model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi autokerelasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW

test).
IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan
Dalam penelitian ini, peneliti
menentukan  objek  penelitian  yaitu

PT.Tanimas Edible Oil. Perusahaan ini
didirikan pada tahun 2002 terletak di di
Jalan H.Misbah Komp. Multatuli Indah
Blok E.46. PT Tanimas Edible OQil
merpukan perusahaan yang bergerak
dibidang kelapa sawit. Perusahaan sebagai
pengekspor produk kelapa sawit dikemas
terutama kelapa sawit asam.

Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 1. Pengujian Koefisien
Determinasi
Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 .569? .323 .288 1.156 1.932

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Motivasi

b. Dependent Variable: Disiplin_Kerja

Dari Tabel 1 dapat dilihat nilai R
Square sebesar 0,735 yang artinya sebesar
73,5% variansi variabel loyalitas kerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variansi
variabel  komunikasi dan  perilaku
pemimpin dan sisanya 26,5% dijelaskan
oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti variabel gaji, motivasi
kerja, pelatihan dan pengembangan karir
2. Uji Serempak (Uji F)

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares ~ df = Mean Square F Sig.
1 Regression 24.268 2 12.134 9.085 .001°
Residual 50.756 38 1.336
Total 75.024 40

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Motivasi

Dapat dilihat pada nilai Fhitung
diperoleh sebesar 9,085 >Fanel Sebesar 3,24
dengan tingkat signifikansi 0,001<0,05,
karena nilai Fnitung lebih besar dari Franer dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh motivasi dan pengawasan secara
simultan terhadap disiplin kerja karyawan
PT. Tanimas Edible Oil Medan.

3. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficients?
Standardi
zed

Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.782 3.441 2.261  .030
Motivasi .346 139 .334 2479 018
Pengawasan 447 119 .507 3.768 .001
a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja

Dapat dilihat pada variabel

motivasi nilai thiwng diperolen sebesar
2,479 > twpe Sebesar 2,02439 dengan
tingkat signifikansi 0,018 <0,05, karena
nilai thiung lebih besar dari tianer dan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan  bahwa terdapat
pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja
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karyawan PT. Tanimas Edible Oil Medan.
Pada variabel pengawasan nilai thitung
diperoleh sebesar 3,768 > twne Sebesar
2,02439 dengan tingkat signifikansi 0,001
<0,05, karena nilai thiung lebih besar dari
traer dan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pengawasan terhadap
disiplin kerja karyawan PT. Tanimas
Edible Oil Medan.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 4. Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien

Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant 7782 3.441 2.261 .030
)
Motivasi 346 139 334 2479 .018

Pengawas 447 119 507  3.768 .001
an

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja

Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat
dibuat suatu persamaan regresi sebagai
berikut:
Y =0,7782 + 0,346 X1 + 0,447 X2+ €
Berdasarkan persamaan  regresi
tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,7782 yang
artinya: jika variabel motivasi dan
pengawasan tidak mengalami kenaikan
atau konstan, maka nilai disiplin kerja
sebesar 0,7782 satuan.

b. Variabel motivasi (X1) bernilai positif
sebesar 0,346 menunjukkan bahwa

motivasi berpengaruh positif dan setiap
kenaikan variabel motivasi sebesar 1
satuan, maka nilai disiplin kerja akan
naik sebesar 0,346 satuan dengan
asumsi variabel lainnya tetap.

Variabel pengawasan (X2) bernilai
positif sebesar 0,447 menunjukkan
bahwa pengawasan berpengaruh positif
dan setiap kenaikan variabel
pengawasan sebesar 1 satuan, maka

nilai disiplin kerja akan naik sebesar
0,447 satuan dengan asumsi variabel
lainnya tetap.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
secara parsial menggunakan uji t, diketahui
bahwa motivasi berpengaruh signifikan
terhadap  disiplin  kerja  karyawan
PT.Tanimas Edible Oil Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dita
Asriani, Gimin dan Syakdanur Nas (2015)
dengan judul penelitian “Pengaruh Reward
terhadap disiplin kerja PT. Citra Riau
Sarana Kabupaten Kuantan Singingi” yang
menunjukkan bahwa reward berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan
PT. Citra Riau Sarana.

Hasil penelitian ini sesuai juga
dengan teori Fahmi (2016:82), “Motivasi
adalah aktivitas perilaku yang bekerja
dalam usaha memenuhi kebutuhan—
kebutuhan yang diinginkan.  Untuk
memperoleh yang diinginkan maka setiap
orang harus memiliki kedisiplinan yang
tinggi.”

Dari  hasil  kuesioner  dapat
diketahui lingkungan kerja yang kurang
nyaman, alat kantor yang kurang memadai
dalam menunjang kegiatan  bekerja,
pekerjaan  karyawan sesuai  dengan
kemampuannya, jika ada karyawan yang
mengambil cuti angota lain  harus
mengerjakan tugasnya sehingga karyawan
mengeluh dia tidak memiliki kemampuan
di segala bidang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
secara parsial menggunakan uji t, diketahui
bahwa pengawasan juga berpengaruh
terhadap  disiplin  kerja  karyawan
PT.Tanimas Edible Oil Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Reni
Puspita Sari, Marzolina, Taufiq urrahman
(2015) dengan judul penelitian “Pengaruh
Kepemimpinan dan Pengawasan Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Karya
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Tama Bakti Mulia Kabupaten Kampar ”
yang menunjukkan kepemimpinan dan
pengawasan secara simultan berpengaruh
signifikan  terhadap  disiplin  kerja
karyawan. Sedangkan berdasarkan hasil uji
t diketahui bahwa kepemimpinan dan
pengawasan secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap  disiplin  kerja
karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori Hasibuan (2014:196), ‘“Dengan
(waskat) atasan secara langsung dapat
mengetahui kemampuan dan kedisiplinan
setiap individu bawahannya, sehingga
konduite setiap bawahan dinilai objektif.”

Dalam mencapai tujuan perusahaan
sangat diperlukan pengawasan.
Pengawasan bertujuan untuk
merealisasikan apa yang telah ditetapkan
menjadi kenyataan. Pengawasan memiliki
peran untuk membentuk  karyawan
memiliki disiplin kerja yang baik. Jika
pengawasan berjalan dengan efektif
karyawan otomatis akan mengerjakan
pekerjaannya sesuai dengan apa yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

Dari hasil uji F membuktikan
bahwa  motivasi dan  pengawasan
berpengaruh secara simultan terhadap
disiplin ~ kerja karyawan PT. Tanimas
Edible Oil Medan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Esniatin Said, La Dupai, Amrin
Farzan (2016) dengan judul penelitian *
Hubungan Kepemimpinan, Pengawasan
dan Motivasi dengan peningkatan Disiplin
Pegawai Puskesmas Motaha Kabupaten
Konawe Selatan” yang menunjukkan 3
variabel yang diteliti memiliki pengaruh
dengan  kedisiplinan  responden  di
Puskesmas Motaha Kabupaten Konawe
Selatan.

Menurut  Hasibuan (2014:196),
“Waskat efektif merangsang kedisiplinan
dan moral kerja karyawan. Karyawan
merasa mendapat perhatian, bimbingan,
petunjuk dan pengawasan dari atasannya.”

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat  motivasi dan  pengawasan
mempengaruhi disiplin kerja. Motivasi
adalah  dorongan  seseorang  untuk
melakukan sesuatu. Pemberian gaji yang
sudah sesuai dengan kemampuannya
membuat karyawan termotivasi dalam
bekerja. Namun ada juga keadaan
lingkungan yang kurang nyaman dan alat

kantor yang kurang menunjang
pekerjaannya  menyebabkan  motivasi
bekerja  karyawan  juga  menurun.

Sedangkan pengawasan adalah cara dalam
perusahaan  yang digunakan  untuk
mengawasi kegiatan anggotanya.
Pengawasan  memiliki  peran  untuk
menjamin tujuan perusahaan tercapai
sesuai dengan  waktunya. Dengan
pengawasan yang baik maka karyawannya
akan disiplin dalam bekerja.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Secara parsial, Motivasi berpengaruh
terhadap Disiplin Kerja karyawan
PT.Tanimas Edible Oil Medan.

2. Secara parsial, Pengawasan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerja
karyawan PT.Tanimas Edible Oil
Medan.

3. Secara simultan, Motivasi dan
Pengawasan berpengaruh terhadap
Disiplin Kerja karyawan PT.Tanimas
Edible Oil Medan.

Saran

1. Agar karyawan menjadi lebih
termotivasi dalam bekerja diharapkan
pemimpin perusahaan memberikan
insentif, bonus dan jenjang karir yang
jelas sehingga karyawan merasa
dihargai atas kinerjanya dan menjadi
disiplin dalam bekerja.

2. Perusahaan dapat melakukan
pengawasan Yyang tepat terhadap
keadaan lapangan sehingga karyawan
dapat lebih disiplin dalam bekerja.

3. Perusahaan diharapkan dapat
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memerhatikan karyawannya dalam hal
disiplin kerja misalnya: memberikan
motivasi dan memberikan pengarahan
yang jelas terhadap pekerjaanya,
memberikan insentif dan kenaikan
jabatan untuk yang kinerjanya baik
dan pengawasan yang lebih tepat
sehingga tercipta disiplin kerja oleh
karyawan yang semakin baik.
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